BAB IV
PELAKSANAAN ADMINISTRASI PEMBELAJARAN DI SMP NEGERI 1 PEDAMARAN OGAN KOMERING ILIR

Pada bab berikut ini penulis akan menguraikan tentang uraian data-data tentang pelaksanaan administrasi pembelajaran di SMP Negeri 1 Pedamaran. Untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan administrasi pembelajaran tersebut, maka penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan para guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Pedamaran.

A. Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik, maka guru SMP Negeri 1 Pedamaran ini terlebih dahulu merencanakan kegiatan-kegiatan yang termasuk ke dalam ruang lingkup pelaksanaan administrasi pembelajaran, yaitu  baik kegiatan sebelum proses pembelajaran, kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung, maupun kegiatan sesudah proses pembelajaran.

1. Kegiatan Sebelum Proses Pembelajaran
Setelah penulis mengadakna observasi di SMP Negeri 1 Pedamaran pada tanggal 23 Mei sampai dengan tanggal 31 Mei 2011 dan melakukan wawancara kepala sekolah dan para guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Pedamaran ini, maka penulis mendapatkan informasi atau keterangan-keterangan yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan sebelum proses pembelajaran dimulai. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek yang mencakup kegiatan sebelum proses pembelajaran, antara lain :

a. Pembagian tugas mengajar

Pembagian tugas mengajar, khususnya di SMP Negeri 1 Pedamaran ini dibicarakan dalam rapat dewan guru menjelang permulaan pelaksanaan program tahun ajaran baru, sehingga tugas yang diberikan oleh sekolah kepada guru untuk mengajar materi pelajaran tertentu benar-benar dapat dipertanggungjawabkan terutama mengenai kompetensi guru dalam mengajar.
Dari hasil wawancara penulis dengan wakil kurikulum, beliau mengatakan bahwa pembagian tugas mengajar ini diberikan kepada guru-guru yang memiliki keahlian dan kemampuan dalam mengajar materi pelajaran tertentu. Oleh karena itu, setiap guru harus menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada siswanya dan harus melaksanakan kegiatan mengajar itu dengan penuh tanggung jawab.

Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab moral yang cukup berat. Dalam tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya, para guru di SMP Negeri 1 Pedamaran ini cukup aktif. Hal ini terlihat dari absensi para guru dan hasil wawancara dengan kepala sekolah, beliau menjelaskan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 1 Pedamaran ini telah berjalan dengan aktif. Namun, jika didapati guru yang berhalangan hadir, hal tersebut dikarenakan ada alasan yang sangat mendasar, seperti izin karena sakit atau izin karena melahirkan atau ada alasan lainnya, sehingga kalaupun ada guru yang tidak hadir karena alasan tersebut, maka pihak sekolah telah siap mengantisipasi hal-hal tersebut, misalnya menggantikannya dengan guru yang piket pada hari itu agar kegiatan pembelajaran di sekolah tidak akan pernah kosong (berhenti). Selain itu, proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Pedamaran ini adalah full day school (sekolah sepanjang hari), sehingga mengharuskan guru-guru yang lainnya untuk hadir sampai jam sekolah berakhir.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tugas mengajar merupakan tanggung jawab bersama yang harus dilaksanakan dan dipahami oleh guru, terutama guru-guru di sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pedamaran. 

b. Menyusun Jadwal Pelajaran
Mengenai penyusunan jadwal pelajaran, pihak sekolah dalam hal ini SMP Negeri 1 Pedamaran menyerahkannya kepada wali kelas untuk menyusun jadwal pelajaran bagi kelasnya masing-masing. Namun, kegiatan ini tetap diawasi oleh kepala sekolah dan dimusyawarahkan antar dewan guru serta koordinasi atau kerjasama antar wali kelas, sehingga proses pembelajaran di suatu kelas tidak mengganggu proses pembelajaran di kelas yang lain.
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang penulis lakukan dengan salah satu guru SMP Negeri 1 Pedamaran, bahwa jadwal pelajaran ini sangat penting bagi guru dalam mengatur jadwal mengajarnya di dalam kelas. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi benturan waktu pada saat mengajar, mengingat ada sebagian guru di SMP Negeri 1 Pedamaran ini yang mengasuh lebih dari satu mata pelajaran yang berlaku dalam kurikulum, baik kurikulum DIKNAS maupun kurikulum muatan lokal dari SMP Negeri 1 Pedamaran itu sendiri.

Dengan demikian, jadwal pelajaran yang telah disusun tersebut merupakan pedoman bagi guru-guru SMP Negeri 1 Pedamaran ini dalam melaksanakan tanggung jawabnya untuk mengajar di dalam kelas.

c. Penyusunan Program Pengajaran
Dalam penyusunan program pengajaran, hal pertama yang perlu mendapat perhatian adalah mengenai kurikulum. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah, bapak Maryadi, S.Pd ketika ditemui penulis di ruang kerjanya didapat keterangan bahwa kurikulum di SMP Negeri 1 Pedamaran ini menggunakan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP). Hanya saja dalam proses pembelajarannya dimodifikasi atau diintegrasikan antara muatan-muatan kurikulum pendidikan umum dan agama secara terstruktur, sehingga tidak terlalu mengubah kurikulum DIKNAS yang ada.

Selain itu, dalam penyusunan program pengajaran, guru-guru harus terlebih dahulu merumuskan tujuan pengajaran, karena hal ini merupakan sasaran dari proses pembelajaran. Menurut salah seorang guru, ibu Damayanti, beliau mengatakan bahwa para guru di SMP Negeri 1 Pedamaran ini selalu menyusun program pengajaran agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Penyusunan itu sendiri merupakan persiapan guru dalam mengajar, yaitu tentang bahan yang perlu dipersiapkan dan dikuasai, tentang alokasi waktu di dalam memberikan materi pelajaran kepada siswa sehingga proses pencapaian tujuan pengajaran akan menjadi lebih terarah dan jelas.

Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Bapak R. Ibrahim dan Nana Syaodih dalam bukunya Perencanaan Pengajaran, mengatakan bahwa “tujuan pengajaran merupakan komponen utama yang terlebih dahulu harus dirumuskan guru dalam proses belajar mengajar. Peranan tujuan ini sangat penting, karena merupakan sasaran dari proses belajar mengajar.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa para guru di SMP Negeri 1 Pedamaran selalu menyusun program pengajaran sebagai upaya persiapan pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum DIKNAS dan diintegrasikan dengan nilai-nilai           Al Qur'an dan Al-Hadits.

2. Kegiatan Selama Proses Pembelajaran
a. Pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas adalah kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar.
Dalam mewujudkan sistem pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar yang optimal dan kondusif, guru dituntut untuk memahami tugas-tugasnya dalam penyelenggaraan pendidikan terutama dalam proses pembelajaran. Dari wawancara penulis dengan ibu Titin Sumarni dapat diketahui tugas-tugas guru SMP Negeri 1 Pedamaran dalam penyelenggaraan pendidikan sebagai berikut :
1. Guru diharuskan menyusun jadwal pelajaran

2. Guru harus menyiapkan rencana pembelajaran

3. Guru mengisi daftar hadir dan mengabsen siswa

4. Guru membuat dan mengisi daftar nilai siswa

5. Guru membuat dan mengadakan evaluasi belajar siswa

6. Guru mengisi daftar buku penghubung.

Tugas-tugas di atas merupakan tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh guru, terutama guru SMP Negeri 1 Pedamaran. Selain sebagai guru dalam mata pelajaran tertentu, guru tertentu ada juga yang mengkoordinir satu kelas tertentu atau disebut wali kelas (guru kelas). Wali kelas tersebut mempunyai beberapa tugas, hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan bapak Maryadi, S.Pd selaku kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa tugas wali kelas antara lain :

1. Membuat daftar kelas (absensi siswa)

2. Membuat daftar piket siswa

3. Membentuk ketua kelas dan perangkatnya

4. Mengatur tempat duduk siswa dalam kelas
5. Mengkoordinir atribut kelas

6. Mengisi leger (kumpulan nilai siswa persemester)

7. Mengumpulkan raport, mengisi dan membagikannya pada setiap semester.

Selain itu, berdasarkan observasi penulis di ruang-ruang kelas SMP Negeri 1 Pedamaran, kelas didesain sedemikian rupa dan secara optimal bagi kegiatan belajar siswa. Dalam ruang kelas ini terdapat :
1. Bangku dan meja belajar siswa dan guru dibentuk model empat persegi panjang yang digabungkan dengan meja-meja lain. Tapi mengenai modelnya masih bisa berubah sesuai dengan tujuan dalam proses pembelajaran

2. Locker siswa untuk menyimpan perlengkapan belajar siswa

3. Dinding kelas yang ditempel beberapa atribut kelas, foto dan aneka kreasi siswa, seperti gambar hasil karya siswa

4. Air Conditioner (AC) sebagai pengganti dari ventilasi udara.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa wali kelas itu bertanggung jawab terhadap pengelolaan kelas dan siswa guna menciptakan kondisi belajar yang kondusif bagi siswanya.
Menurut kepala sekolah SMP Negeri 1 Pedamaran, bahwa dalam menangani 15 sampai 30 siswa dalam satu kelas ada dua orang guru yang menciptakan suasana pembelajaran, yaitu satu guru bidang studi dan satunya guru kelas. Ketika guru lainnya sedang memberikan pelajaran, maka tugas guru kelas adalah melihat keperluan dan mengkondisikan siswa yang memerlukan bantuan atau mengalami masalah belajar.

Hal tersebut dapat dilihat ketika proses pembelajaran berlangsung bahwa dalam satu kali pertemuan di ruang kelas ada dua orang guru yang menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif. Satu guru memberikan atau menjelaskan pelajaran, sedangkan guru kelas membantu mengkondisikan siswa, mengisi absent siswa, mengkoreksi pekerjaan (PR) siswa, serta membaca dan mengisi buku penghubung.
b. Pengelolaan pengajaran
Pengelolaan pengajaran adalah kegiatan yang secara langsung dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus pengajaran.

Keberhasilan pembelajaran ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar. Perubahan tingkah laku itu, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Oleh karena itu, untuk melakukan perubahan itu semua dibutuhkan peranan seorang guru dalam memberikan suatu pembelajaran yang baik agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
1) Rencana Pembelajaran
Kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Pedamaran dilakukan dengan mempersiapkan rencana pembelajaran dalam bentuk satuan pelajaran. Di SMP Negeri 1 Pedamaran ini satuan pelajaran disusun dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan oleh guru-guru sebagai pedoman dalam mengajar dengan mengacu pada kurikulum Departemen Nasional, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dimodifikasi dan dilakukan pengembangan yang berorientasi pada mutu dan dipadukan dengan Al Qur'an dan al Hadits yang mengedepankan pembentukan kualitas siswa yang islami, cerdas, berprestasi, berjiwa sosial dan berwawasan luas.

Keterpaduan kurikulum ini dapat penulis lihat dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang salah satunya adalah mata pelajaran Sains. Pada mata pelajaran ini dimasukkan ayat-ayat Al Qur'an yang berkenaan dengan materi yang akan dibahas, seperti makhluk hidup dan proses kehidupannya. Dalam materi ini disertai pula tentang arti dari ayat Al Qur'an yang berkaitan dengan penciptaan Allah terhadap hewan dan tumbuhan yang ada di dunia seperti yang tercantum dalam Al Qur'an surat An-Nuur ayat 45.

Kemudian ibu Arnauh menambahkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru tersebut harus terlebih dahulu diserahkan kepada kepala sekolah untuk diperiksa kesesuaiannya dengan kurikulum.

2) Membuka dan menutup pelajaran

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di dalam kelas, para guru di SMP Negeri 1 Pedamaran selalu membuka dan memulai pelajaran dengan mengucapkan salam kepada siswa dan diteruskan dengan membaca do’a, baik dipimpin oleh guru itu sendiri maupun oleh satu siswa yang dipilih oleh guru secara bergantian. Hal ini dilakukan agar siswa terbiasa berdo’a sebelum melakukan suatu pekerjaan dan mengajarkan keberanian untuk memimpin do’a.

Setelah itu, barulah guru menyampaikan dan menerangkan mata pelajaran yang diasuhnya secara penuh yang dimodifikasi dengan nilai-nilai Islam, contohnya dalam mata pelajaran matematika (berhitung), seperti berhitung dari 1 sampai dengan 10 dikaitkan dengan jumlah malaikat yang wajib diketahui, selain bisa berhitung, siswa juga bisa mengetahui jumlah malaikat yang wajib diketahui. Dalam menyampaikan materi, guru-guru SMP Negeri 1 Pedamaran ini selalu memberikan apersepsi sebelum masuk kepada pokok bahasan. Kegunaannya adalah untuk menarik perharian siswa terhadap materi yang akan diberikan oleh guru.
Jika dalam membuka dan memulai pelajaran guru selalu mengucapkan salam dan berdoa, maka begitu juga ketika menutup dan mengakhiri pelajaran. Namun sebelum jam mengajar berakhir, biasanya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau guru mengadakan evaluasi kepada siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah diajarkan.
3) Penguasaan Bahan Pelajaran
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa mengajar itu membutuhkan tanggung jawab yang besar dari seorang guru, terutama mengenai kompetensi guru dalam mengajar, salah satunya adalah menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa di dalam kelas. Apalagi proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Pedamaran ini memiliki keterpaduan dalam kurikulum. Hal ini tentunya membutuhkan kerja keras dari seorang guru, tidak saja hanya menguasai kurikulum pendidikan umum, namun guru juga harus memiliki pemahaman tentang Dienul Islam. Sehingga tidak dirasakan terjadinya pemisahan (dikotomi) dalam ilmu pengetahuan, terutama dalam penyampaian materi pelajaran kepada siswa.

Dengan demikian, diharapkan pemahaman siswa akan menjadi sempurna dalam artian tidak ada lagi dalam benak mereka untuk memisahkan antara pengetahuan umum dengan pengetahuan agama, karena semua pengetahuan itu merupakan satu kesatuan yang tak dapat terpisahkan dan bukti dari kekuasaan Allah SWT.

4) Penggunaan metode dan media
Beragam metode yang digunakan guru SMP Negeri 1 Pedamaran dalam menyampaikan materi dan untuk menarik minat belajar siswa, baik dari kreasi guru itu sendiri maupun penggunaan metode yang telah banyak dikenal saat ini. Sebagaimana menurut Ibu Arnauh dan ibu Fitriah, dalam menyampaikan materi di ruang kelas, biasanya guru menggunakan metode dengan kreasi sendiri, seperti: metode bernyanyi dengan irama sendiri atau dengan games (permainan).

Guru SMP Negeri 1 Pedamaran menggunakan metode yang tepat guna dan sesuai dengan tujuan dan materi yang akan disampaikan. Metode dilakukan secara bervariasi dan pada kesempatan yang lain. Guru juga menggunakan alat bantu (media belajar) dengan terampil ketika menyampaikan materi-materi di ruang kelas.
Kemudian guru SMP Negeri 1 Pedamaran juga mengatakan bahwa proses belajar mengajar terjadi tidak terbatas hanya di ruang kelas saja, adakalanya belajar di ruang khusus menggunakan media audio visual, seperti televisi dengan membuka CD yang bertemakan pelajaran tertentu, atau kadangkalanya belajar di lapangan atau di alam terbuka, seperti karya wisata atau program outing dan berbagai metode lainnya, seperti curah gagasan, diskusi, ceramah, tauladan, Tanya jawab, demonstrasi, belajar kelompok dan pemberian tugas.

5) Pemberian motivasi
Pemberian motivasi dalam pembelajaran dirasakan sangat perlu untuk diberikan kepada siswa, agar siswa tidak merasa jenuh. Berdasarkan observasi di dalam kelas, ternyata masih ada diantara siswa yang bermalas-malasan di bangku belajar, menulis, dan membolak-balikkan buku pelajaran mereka. Untuk menyiasati hal tersebut, kebanyakan dari guru-guru SMP Negeri 1 Pedamaran membuat game atau permainan yang mempunyai nilai-nilai edukatif.
Pemberian motivasi juga bisa diberikan dalam bentuk ungkapan. Guru-guru di SMP Negeri 1 Pedamaran tidak segan-segan dalam memberikan pujian yang tampak sederhana, namun dirasakan sangat luar biasa bagi siswa: “wah… wah pintar sekali si Fulan, PR-nya benar semua dan dapat nilai sepuluh”.

Dari hasil observasi penulis, ada juga dari guru-guru di SMP Negeri 1 Pedamaran ini yang mempersiapkan gambar berbentuk “pin bintang” atau “pin smile” yang terbuat dari kertas karton. Gambar-gambar pin ini akan diberikan kepada siswa yang mampu menyelesaikan atau menjawab dengan baik tugas belajar yang diberikan oleh guru pada proses pembelajaran, kemudian gambar ini akan disimpan siswa dan jika sudah terkumpul sebanyak jumlah yang telah ditentukan, gambar-gambar tersebut akan digantikan dengan hadiah, seperti buku, pensil, atau alat tulis lainnya.

Sedangkan usaha guru SMP Negeri 1 Pedamaran ketika mendapatkan siswa yang bermasalah dalam proses pembelajaran dilakukan pendekatan individual, karena siswa memiliki watak dan karakter yang berbeda. Jika ada siswa yang bermasalah, misalnya siswa yang lamban dalam menerima pelajaran, maka guru akan memecahkan masalah tersebut dengan mengejar pencapaian-pencapaian target pembelajaran dengan program remedial pembelajaran. Selain itu, guru dapat meminta bantuan guru lainnya atau juga bisa melibatkan orang tua siswa yang bersangkutan sehingga masalah belajar siswa dapat diketahui sebab akibatnya dan dicarikan jalan keluarnya.
3. Kegiatan Sesudah Proses Pembelajaran 
a. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 1 Pedamaran dilakukan dengan cara tes formatif dan tes sumatif. Evaluasi ini dilakukan sebagai umpan balik dalam mengetahui keberhasilan proses pembelajaran dan kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Sebagaimana menurut Ibu Arnauh, bahwa tujuan diadakannya evaluasi di SMP Negeri 1 Pedamaran ini adalah untuk mengetahui atau mengukur kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Untuk tes formatif (tes harian), biasanya para guru melaksanakannya minimal setiap selesai menyampaikan materi pelajaran atau sederhananya dilaksanakan setiap satu pertemuan. Tujuannya adalah untuk mengetahui sampai dimana penguasaan peserta didik atas bahan atau materi pelajaran yang disajikan dalam satuan pelajaran itu.

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 1 Pedamaran ini dilakukan dengan penyesuaian dan jenis serta waktu pelaksanaan evaluasi itu sendiri. Berikut ini hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 Pedamaran mengenai pelaksanaan evaluasi pembelajaran sebagai berikut:

1) Tes formatif atau tes harian dilaksanakan setiap sau kali pertemuan

2) Ujian mid semester dilaksanakan setiap tiga bulan sekali selama satu minggu yang difokuskan kepada mid semester

3) Ujian semester dilaksanakan setiap akhir program pengajaran (akhir semester). Ujian semester ini disesuaikan dengan kalender DIKNAS, sedangkan ujian khusus SMP Negeri 1 Pedamaran (muatan lokal) dilaksanakan satu minggu setelah ujian DIKNAS, dimana soal ujiannya dibuat oleh sekolah.

b. Laporan hasil evaluasi belajar siswa
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi penulis dengan salah satu guru SMP Negeri 1 Pedamaran yaitu Ibu Damiyanti, menurut beliau bahwa setiap selesai melaksanakan evaluasi pembelajaran, khususnya tes harian, maka nilai yang diperoleh siswa adalah nilai dari masing-masing setiap rencana pelaksanaan pembelajaran yang kemudian hasilnya diisikan ke dalam buku hadian oleh guru. Dari beberapa nilai harian ini nantinya akan diolah atau digabung dengan hasil penilaian ujian mid semester dan ujian semester yang dipergunakan untuk mengisi buku laporan pendidikan (raport). Raport ini akan digunakan untuk menentukan kenaikan kelas dan untuk mengetahui peringkat siswa yang satu dengan siswa yang lainnya dalam kelas yang sama.

Selain itu, masih menurut Ibu Damiyani, bahwa raport ini akan diberikan kepada orang tua siswa pada saat pembagian raport. Hal ini ditujukan agar orang tua siswa mengetahui hasil belajar anaknya selama mengikuti proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Pedamaran selama satu semester. Dengan demikian, orang tua dapat memberikan perhatian yang intensif untuk anak-anaknya di rumah. Sedangkan bagi pihak sekolah, terutama bagi guru. Hasil belajar siswa ini dapat dijadikan bahan referensi untuk mengadakan perbaikan pembelajaran di masa yang akan datang.

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran di SMP Negeri 1 Pedamaran 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan administrasi pembelajaran di SMP Negeri 1 Pedamaran, antara lain :

1. Guru dan latar belakang pendidikannya

Mengenai para guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Pedamaran, seperti yang penulis kemukakan pada bab sebelumnya, yaitu pada tabel 1 tentang nama-nama guru dan pegawai SMP Negeri 1 Pedamaran serta latar belakang pendidikannya diketahui bahwa jumlah guru yang ada di SMP Negeri 1 Pedamaran ini sebanyak 44 orang. Berdasarkan jumlah guru yang ada pada sat ini dianggap masih sangat kurang, mengingat pembagian tugas guru SMP Negeri 1 Pedamaran yang terbagi atas guru kelas dan terutama guru bidang studi yang tidak sebanding dengan jumlah mata pelajaran yang diajarkan.
Sedangkan latar belakang pendidikan guru SMP Negeri 1 Pedamaran beragam. Mulai dari lulusan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang sampai lulusan dari Universitas Sriwijaya Palembang. Namun, ada beberapa orang dari guru SMP Negeri 1 Pedamaran ini yang berasal dari lulusan pondok pesantren. Karena sebagian besar guru SMP Negeri 1 Pedamaran telah meraih gelar sarjana, maka dapat dipastikan bahwa SMP Negeri 1 Pedamaran ini dikelola oleh para praktisi pendidikan dan non pendidikan. Ada beberapa mata pelajaran yang telah diasuh oleh guru lulusan kependidikan, khususnya lulusan Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Akan tetapi ada juga mata pelajaran yang diasuh oleh guru yang bukan berlatar belakang kependidikan, untuk mengatasi masalah itu diadakan pelatihan dan pembinaan khusus bagi guru oleh pihak sekolah, terutama yang berkenaan dengan masalah pembelajaran.
2. Faktor siswa
Dalam pelaksanaan administrasi pembelajaran di SMP Negeri 1 Pedamaran, faktor siswa sangat berpengaruh, terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Tanpa adanya siswa, maka pembelajaran tidak akan pernah bisa berjalan. Setiap guru yang menyelenggarakan pembelajaran, hendaknya selalu memperhatikan dan memahami serta berupaya menyesuaikan bahan pelajaran dengan keadaan siswa, baik yang menyangkut segi perbedaan usia, bakat, kemampuan, intelegensia, fisik, watak, dan sebagainya. Oleh karena itu, SMP Negeri 1 Pedamaran ini dalam proses pembelajaran sangat memperhatikan kebutuhan setiap siswanya. Guru berusaha menjadi rekan-rekan siswa dan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangan, sehingga siswa tidak akan merasa terbebani dalam proses pembelajaran.
3. Faktor Fasilitas
Berdasarkan observasi di SMP Negeri 1 Pedamaran, bahwa pada saat ini fasilitas yang ada di SMP Negeri 1 Pedamaran ini cukup memadai. Namun hanya ada di beberapa bagian yang memerlukan penyempurnaan atau penambahan terhadap fasilitas yang sudah ada. Dari jenis fasilitas yang masih memerlukan penambahan, seperti ruang kelas yang akan semakin banyak dibutuhkan sesuai dengan bertambahnya jumlah siswa yang akan masuk pada tahun ajaran berikutnya. Jenis fasilitas lainnya adalah kurangnya tenaga guru dan media pembelajaran guna memperlancar proses pembelajaran. Namun demikian, proses pembelajaran tetap berjalan dengan baik dan lancar seiring dengan penambahan fasilitas lainnya guna terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif, memunculkan motivasi mengajar guru dan motivasi belajar siswa.
4. Kerjasama orang tua dengan guru
Peran serta orang tua sangat diperlukan terhadap kemajuan dan perkembangan SMP Negeri 1 Pedamaran, terutama dalam rangka mendukung kegiatan pembelajaran siswa. Hal ini dapat dilihat melalui struktur organisasi sekolah yang menempatkan orang tua pada kedudukan sebagai komite sekolah. Selain itu, hubungan kerjasama antara orang tua dan guru juga terjalin melalui buku kerjasama atau dikenal dengan sebutan buku penghubung. Namun, cara ini bukan satu-satunya jalan untuk berkomunikasi dengan orang tua siswa, karena dapat juga dilakukan dengan menggunakan telepon, handphone, datang ke sekolah atau melalui surat edaran. Akan tetapi melalui buku penghubung tersebut kerjasama antar orang tua dan siswa yang lebih sering digunakan.
Pada halaman pertama termuat dengan jelas maksud dan tujuan buku kerjasama ini, yaitu bertujuan untuk memudahkan pengawasan komunikasi antara pendidik dan orang tua serta untuk bekerjasama secara aktif berhubungan dengan buku setiap hari dengan :

a. Setiap menjelang pulang sekolah, guru memberi informasi tentang kegiatan peserta didik selama di sekolah dan tugas yang harus dikerjakan bersama orang tua peserta didik di rumah

b. Orang tua peserta didik setiap hari harus secara aktif memeriksa buku penghubung dan menandatanganinya

c. Setiap hari (pagi), ketika masuk kelas semua siswa harus mengumpulkan buku penghubungnya kepada guru kelas dan guru dapat memeriksa tanggapan atau informasi dari orang tua

d. Pendidik dan orang tua peserta didik bersama-sama menjaga kebersihan dan kerapian buku penghubung

e. Apabila pihak orang tua peserta didik menghilangkan buku penghubung ini, maka mengingat pentingnya keberadaan buku penghubung ini sebagai salah satu sarana komunikasi orang tua dan peserta didik, maka orang tua peserta didik bertanggung jawab menggantinya.
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